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Abstract

Soil survey practicum activities use conventional data collection methods, namely by recording data
manually in the field. Field observations recorded included field physiography and soil morphology. The data that
has been collected is then processed and stored in the form of a database. Databases can contain data in tabular
form and can be added in other formats, such as images or document files. However, this conventional method has
several problems, namely, the data collected is prone to errors, the data processing process takes a long time, and
data analysis cannot be done directly. ESRI Survey123 is a mobile application that can collect data in a field in real-
time. The collected data can be directly accessed by data analysis in the laboratory so that the data analysis process
can be carried out more quickly and accurately. By utilizing ESRI Survey123, the data collected is more accurate,
and the data processing process is faster. This can increase the efficiency and effectiveness of soil survey activities.
Therefore, it is necessary to create a Surveyl23 form that is tailored to the list of field physiography and soil
morphology, and the data collected from the field can be converted into a database.
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Abstrak

Kegiatan praktikum survei tanah menggunakan metode konvensional dalam pengumpulan data, yaitu dengan
mencatat data secara manual di lapangan. Pengamatan lapangan yang dicatat diantaranya fisiografi lahan dan
morfologi tanah. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan disimpan dalam bentuk database. Database
mampu memuat data dalam bentuk tabel, serta dapat ditambahkan dalam format lainnya, seperti gambar atau file
dokumen. Namun, metode konvensional ini memiliki beberapa permasalahan, yaitu data yang dikumpulkan rentan
terhadap kesalahan, proses pengolahan data memakan waktu lama, dan analisis data tidak dapat dilakukan secara
langsung. ESRI Surveyl23 salah satu dari aplikasi mobile yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data di
lapangan secara real time. Data yang dikumpulkan dapat langsung diakses oleh analisis data di laboratorium,
sehingga proses analisis data dapat dilakukan lebih cepat dan akurat. Dengan pemanfaatan ESRI Surveyl123, data
yang dikumpulkan lebih akurat dan proses pengolahan data lebih cepat. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan survei tanah. Sehingga perlu dilakukan pembuatan form Surveyl123 yang disesuaikan dengan
daftar fisiografi lahan dan morfologi tanah, serta data yang sudah di himpun dari lapangan mampu dibuat dalam
bentuk database

Kata Kunci : database, ESRI, inventarisasi, survey123, survei tanah

PENDAHULUAN

Laboratorium Pedologi dan Sistem Informasi Sumberdaya Lahan (PSISDL) Departemen Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya mengampu beberapa mata kuliah diantaranya Survei Tanah dan
Evaluasi Lahan serta Morfologi Genesis dan Klasifikasi Tanah. Salah satu praktikumnya melakukan
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pengamatan lapangan dengan menggunakan deskripsi tanah. Pengamatan lapangan umumnya
menggunakan form pengamatan yang terdiri dari 2 site (Mochar Lutfi Rayes 2007). Pengamatan lapangan
yang diamati adalah kondisi fisiografi lahan dan morfologi tanah (C. Ditzler et al. 2017).

Pengamatan fisiografi lahan diantaranya adalah identitas surveyor, kode titik pengamatan, tanggal
survei, lokasi pengamatan, bentuk lahan, bahan induk, lereng, erosi, drainase, bahaya banjir,
peremeabilitas, penggunaan lahan, gambar sketsa lahan (Hikmatullah et al. 2014; Ritung et al. 2017).
Lokasi pengamatan berupa titik koordinat dengan dilengkapi dengan informasi desa, kecamatan,
kabupaten dan provinsi.

Pengamatan morfologi tanah meliputi batas topogafi serta kejelasan horison. Pengamatan warna
tanah umumnya menggunakan buku Soil Munsell Color Chart yang kemudian dicatat pada form
pengamatan. Pendugaan kelas tekstur tanah hanya menduga dilapangan dengan metode filling sehingga
hasil tersebut ditulis pada simbol (Mochar Lutfi Rayes 2007). Struktur tanah menjelaskan kumpulan
agregat tanah yang menyatu dalam kesatuan bentuk tertentu. Zona perakaran berkaitan dengan ketelaban
tanah dapat ditembus oleh akar.

Penggunaan form manual beralih ke digital dengan menggunakan ESRI surveyl23. Survey123
adalah aplikasi untuk berbagai seluler untuk pengumpulan data survei lapangan yang bisa digunakan pada
smartphone atau tablet (Badea et al. 2016). Aplikasi ini mampu untuk digunakan untuk survei khusus,
pengumpulan dan analisis lapangan. Sehingga hal ini membuat konektivitas secara real time antara seluler
dengan server GIS. Penyimapan ini memungkinkan dalam bentuk database pada server (ESRI n.d.-a).

Pembuatan form pengamatan di survey123 berbasis website dan XLS form. Pada pembuatan form
survey123 di website dapat diakses pada tautan surveyl23.arcgis.com (Hennig Sabineand Vogler 2023).
Penggunaan survey123 mampu untuk digunakan dengan cepat dan efisien dengan menangkap informasi
dan lokasi (Caswell et al. 2019; Crisp et al. 2022). Hasil data dari lapangan sangat memungkinkan
disimpan dalam bentuk database.

Database setelah di lapangan merupakan kumpulan data yang dihimpun dari lapangan yang sudah
disesuaikan dengan pertanyaan (Yue et al. 2018 Yue and Tan 2018). Pengumpulan database penyakit dan
hama tanaman apel memberikan manfaat bagi pengelolaan data (Buhrdel et al. 2020 Buhrdel, Walter, and
Campbell 2020). Hal ini memungkinan digunakan untuk kegiatan survei tanah. Sehingga untuk tujuan
penelitian ini adalah membuat survey123 untuk kegiatan survei lapangan serta mengubah data survei
lapangan menjadi database atau tampilan dashboard.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menghasilkan sebuah form pengamatan lapangan dengan basis
menggunakan seluler yang digunakan untuk keperluan survei tanah di kegiatan
praktikum. Form pengamatan disajikan pada

Gambar 1. Form pengamatan lapangan ini dibuat dengan menggunakan ArcGIS Survey123 Connect
versi 3.18.124 dan Microsoft Office Excel 2021. Pembuatan form ini menggunakan XLSForm mengedit
data form tersebut dilakukan pada MS. Excel.

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi; identifikasi dalam form pengamatan, pembuatan
XLSForm, pengujian, mengunggah form, pembuatan dashboard serta mengambil database. Identifikasi
form pengamatan ini melihat pembagian pertanyaan yang bisa dibuat menjadi jawaban singkat dalam
bentuk huruf (string), angka (integer), tanggal (date) bisa dalam bentuk daftar jawaban.

Pembuatan XLSForm dapat menggunakan aplikasi microsoft office excel disini yang perlu
diketahui adalah masing sheet memiliki fungsi tersendiri. Secara bawaan dari survey123 data excel ini
terdiri dari survey, choices, settings, dan types. Pada worksheet survey memuat 31 header yang
memungkinan untuk diisikan. Sedangkan choices ini akan terhubung pada survey di type hanya khusus
untuk daftar list tertentu. Setelah pembuatan form survey123 maka perlu dilakukan pengujian disini perlu
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dilakukan untuk melihat form yang sudah dibuat bisa dijalankan dengan baik. Sehingga jika sukses maka
perlu di unggah pada portal untuk bisa di unduh package pada seluler.

Membuat tampilan dashboard ArcGIS menampilkan aplikasi dalam web yang dapat digunakan
untuk menampilkan informasi dan data geografis secara visual. Informasi dan data tersebut dapat berasal
dari berbagai sumber, termasuk database.
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Gambar 1. Form Pengamatan (a) Fisiografi Lahan dan (b) Morfologi Tanah Sumber Mochar Lutfi Rayes 2007

HASIL DAN

PEMBAHASAN

Pembuatan XLSForm Survey123 Format Sheet Microsoft Office Excel

Aplikasi Survey123 Connect yang kompatibel dengan windows ini terhubung dengan XLSForm.
Survey123 Connect memungkinkan untuk melihat file XLSForm sehingga mampu untuk melakukan
menulis atau mengubah serta juga menerbitkan formular pada ArcGIS Online dan portal ArcGIS. Setiap
worksheet Excel pada XLSForm ini terdiri dari 4 sheet (ESRI n.d.-a; Hennig Sabineand Vogler 2023).
Worksheet memiliki seperangkat kerja wajib kolom yang ada agar formular dapat berfungsi dengan baik
disajikan pada

Gambar 2. Serta untuk type dan label disajikan pada

Tabel 1.

Copyright © 2025, JPLP, e ISSN 2654-251X



JPLP Jurnal Pengelolaan Laboratorium Pendidikan, 7 (1) 2025

generated_group_surveyDescription
generated_note_surveyDescription

DATA AWAL
simbol Sampel
Lokasi

DATA FISIOGRAFI LAHAN
Bahan Induk
Kode Geologi
Ler

ata_morfologi_lahan_bentuk_lereng
ata_morfologi_lahan_terrain

Gambar 2. FormXLS sesuai dengan form pengamatan

Tabel 1. Daftar XLSForm pada MS Excel informasi type dan label

type

label

date

decimal/integer
geopoint

image

note

select_multiple

select_one

text

Tanggal

Elevasi (mdpl), Lereng (%), Panjang Lereng (m), Beda Tinggi (m),Derajat pH Tanah H20,
Derajat pH Tanah KCI

Titik Koordinat

Foto Landuse, Foto Utara, Foto Timur, Foto Selatan, Foto Barat, Foto Penampang Profil,
Foto Pemboran, Foto Ciri-ciri khusus

Catatan

Gejala Redoksi Morfik Fe, Gejala Redoksi Morfik Mn, Gejala Redoksi Morfik PI,
Perakaran Besar, Perakaran Halus, Perakaran Sedang, Pori Makro, Pori Meso, Pori Mikro,
Perakaran Kasar, Pori Makro , Perakaran Kasar

Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, Desa/Kelurahan, Aliran Permukaan, Bentuk Lereng,
Drainase Alami, Genangan Banjir, Jenis Erosi, Penggunaan Lahan, Permeabilitas, Terrain,
Tingkat Erosi, aa Dipiridil, Batas Horison Kejelasan, Batas Horison Topografi, Batuan
Horison (%), Batuan Ukuran (cm), H202 10%, H202 3%, HCI, Keadaan Warna Tanah,
Konsistensi Tanah Basah, Konsistensi Tanah Lembab, Plastisitas, Simbol Horison,
Struktur (tipe), Tektur Tanah, Tingkat Perkembangan, Tingkat pH Tanah KCI, Tingkat pH
Tanah H20, Ukuran Struktur, Keadaan Warna Tanah, Ukuran Struktur, Konsistensi Tanah
Basah, Tingkat Perkembangan,Epipedon, Ordo Tanah, Sub Ordo Tanah, Grup Tanah, Sub
Grup Tanah, Rejim Lengas Tanah, Rejim Suhu Tanah

Simbol Sampel, Lokasi, Surveyor, Catatan Tambahan, Bahan Induk, Kode Geologi,
Batuan Permukaan, Vegetasi, Endopedon, Klasifikasi Tanah Nasional, Suffix Horison,
Kedalaman Horison (cm), Warna Tanah, Warna, Penciri Khusus, Other

Tampilan dan Mengumpulkan Data Lapangan Menggunakan Survey123

Pembagian tugas survei tanah tebagai menjadi beberapa bagian kepala suvei tanah, operator,
surveyor. Tugas dari surveyor lapangan disini menghimpun data dari lapangan. Sehingga dalam
pekerjaannya harus mengerti akan pengisian form lapangan (Angelia Destriana et al. 2020).
Tampilan Survey123 pada mobile seluler sudah disesuaikan dengan form yang disajikan pada
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Gambar 3. Langkah kerja disini pada seluler sudah terpasang aplikasi ArcGIS Survey123 field app.
Setelah itu, mengunduh package dari formulir lapangan. Tunggu beberapa saat hingga package selesai
proses ekstrak data formulir.

FORM PENGAMATAN DATA AWAL DATA FISIOGRAFI LAHAN MORFOLOGI TANAH

Simbol Sampe! Bahan Induk Foto Penampang Profi

LAPANGAN Kode Titk Pengemats

Kode Geologi

Foto Pemboran

reng (%)

Panjang Lereng (m)

Beda Tinggi (m)

» Horison 1

Elevasi (mdpl) entuk Lereng » Horison 2
» Horison 3

» Informasi Administrasi
» Horison 4
Tangga!
3atuan Permukaan » Horison 5

Surveyor » Horison 6

» Horison 7

Gambar 3. Tampilan seluler form survey123 form pengamatan lapangan

Kegiatan pengumpulan data tentang sifat dan karakteristik tanah di suatu wilayah. Data yang
dikumpulkan dapat digunakan untuk berbagai tujuan, khususnya klasifikasi tanah. Dengan
mengidentifikasi kondisi fisiografi dan morfologi tanah. Pengisian data formulir yang dilakukan di
lapangan disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pengambilan data Lapangan dengan menggunakan seluler
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Data Hasil Lapangan dan Tampilan Dashboard

Data survei yang diisi oleh surveyor lapangan yang dikumpulkan secara otomatis ke dalam
database. Database ini dapat diakses dan dianalisis menggunakan berbagai alat dan perangkat lunak.
Dengan menggunakan Esri ArcGIS Online merupakan Alat dan perangkat lunak pengolah data geospasial
yang dikembangkan oleh Esri. Atau Microsoft Excel aplikasi spreadsheet yang dapat digunakan untuk
membuat tabel dan grafik dari data survei.

Database yang masih tersimpan pada tautan berikut ini surveyl23.arcgis.com yang terdapat pada
portal ArcGIS Online. Penyimpanan data lapangan dalam bentuk database ini sangat memungkinan
dengan format data geodatabase. Geodatabase ini juga pernah digunakan pada kegiatan geosite yang
memuat informasi pada kondisi lapangan (Costantini et al. 2009; Teucher et al. 2022). Dalam ArcGIS
Online ini memungkinkan untuk melakukan ekspor data dengan output dalam beberapa format: GDB.
CSV, Excel, ESRI shapefile dan KLM (Vacca et al. 2014).

Tampilan yang memudahkan user tanpa harus menyimpan data dengan menggunakan WebGIS.
WebGIS memberikan user lain menjadi solusi paling hemat biaya untuk mengakses data dan informasi
spasial terkini. Selain itu, juga dirancang dengan alat dan fitur yang umum pada halaman Web dan
mudah dipahami oleh pengguna yang sering menggunakan Internet. WebGIS dapat disesuaikan untuk
menyediakan data dan informasi dan/atau layanan spesifik kepada pengguna akhir (Mathiyalagan et
al. 2005)Tampilan dashboard WebGIS disajikan pada

Gambar 5.

5 JUMLAH TITIK

SISTEM LAHAN BADAN INFORMAS GEOSPASI)
MUT_EMI_LS_8_SM36_16Juli2022

g3

Gambar 5. Dashboard Data Lapangan

KESIMPULAN

Dari hasil penggunaan survey123 dalam kegiatan praktikum survei tanah di Laboratorium PSISDL
memudahkan dalam tabulasi data lapangan. Database dapat diakses secara real time serta dapat
melakukan perubahan data dapat dilakukan setiap saat. Selain itu, penggunaan database memudahkan
dalam proses berbagi data dengan user lain yang berbeda. Serta tampilan dashboard pada website GIS
memudahkan dalam mengintepretasi data serta memberikan rekomendasi tindak langkah selanjutnya
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